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Abstrak : Kondisi pembelajaran di MA Jabal Nuur Wates Kediri belum terlaksana 

dengan baik sebab penggunaan media yang belum maksimal. Oleh karena itu media 

perlu dikembangkan untuk mendukung pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Produk 

media Infografis dalam materi pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi teks cerita 

pendek disajikan dalam bentuk peta konsep dan rangkuman singkat dengan ilustrasi 

gambar yang diberikan kepada siswa agar siswa lebih tertarik dan termotivasi dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah 1) 

mendeskripsikan pengembangan media infografis untuk pembelajaran teks cerita 

pendek kelas XI MA Jabal Nuur Wates Kediri. 2) mendeskripsikan kelayakan media 

infografis untuk pembelajaran teks cerita pendek kelas XI MA Jabal Nuur Wates Kediri. 

Media infografis ini dikembangan berdasarkan model pembelajaran ADDIE (Dick & 

Carey, 1996). Dapat diketahui validitas produk yang dikembangkan melalui kegiatan 

validasi ahli materi, validasi ahli media dan validasi praktisi. Efektivitas produk dapat 

diketahui melalui kegiatan ujicoba kelompok kecil, serta uji pengukuran minat belajar 

siswa sesudah memakai media “Pamflet”. Hasil uji coba menunjukkan bahwa pertama 

yaitu penilaian ahli perancangan pembelajaran, diperoleh hasil penilaian sebesar 92% 

dengan kategori “sangat layak”. Yang kedua yaitu penilaian ahli materi/isi, diperoleh 

hasil penilaian sebesar 87% dengan kategori “layak”. Yang ketiga yaitu penilaian ahli 

kebahasaan, diperoleh hasil penilaian sebesar 93% dengan kategori “sangat layak”. 

Keempat penilaian ahli media, diperoleh hasil penilaian sebesar 94% dengan kategori 

“sangat layak”. Kelima penilaian ahli praktisi, diperoleh hasil penilaian sebesar 97% 

dengan kategori “sangat layak”. Selain dinilai oleh para ahli, produk juga dinilai oleh 

pengguna baik itu guru maupun peserta didik. Penilaian yang dilakukan pengguna guru 

terbagi menjadi tiga aspek yaitu aspek materi/isi, aspek kebahasaan, dan aspek media. 

Penilaian aspek materi/isi diperoleh hasil sebesar 97% dengan kategori “sangat layak”. 

Penilaian aspek kebahasaan diperoleh hasil sebesar 95% dengan kategori “sangat layak”. 

Sedangkan penilaian aspek media diperoleh hasil sebesar 97% dengan kategori “sangat 

layak”. Berikutnya penilaian dari pengguna peserta didik, diperoleh hasil penilaian 

sebesar 93% dengan kategori “sangat layak”. Dengan perolehan tersebut, maka dapat 

dikategorikan bahwa produk media Infografis untuk pembelajaran teks cerpen bagi 

kelas XI MA layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

Kata kunci: Pengembangan, Media Infografis, Cerita Pendek 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran Bahasa Indonesia 

adalah pembelajaran yang dilaksanakan 

di sekolah yang dilaksanakan guna 

untuk meningkatkan keterampilan 

peserta didik dalam menulis, membaca, 

dan berkomunikasi dalam bahasa 

Indonesia. Dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia ini sangat penting untuk 

dilaksanakan guna untuk menumbuhkan 

keterampilan berkomunikasi peserta 

didik, baik itu berupa tulisan maupun 

lisan. Tujuan dilaksanakannya 

pembelajaran Bahasa Indonesia adalah 
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untuk menumbukan pengetahuan 

peserta didik tentang dirinya, 

budayanya, dan budaya lingkungan 

sekitarnya yang diwujudkan dalam 

kegiatan komunikasi, baik itu lisan 

maupun tertulis dalam Bahasa 

Indonesia, Sehingga dengan hal tersebut, 

mata pelajaran Bahasa Indonesia 

sangatlah perlu untuk diterapkan dalam 

pembelajaran di kelas (Mulyasa, 

2006:135). 

Realita pelaksanaan pembelajaran 

Bahasa Indonesia masih dijumpai 

berbagai problematika-problematika 

dalam pelaksanaannya. Problematika 

mendasar yang sering ditemui dalam 

pelaksanaan pembelajaran di kelas yaitu 

kurangnya strategi mengajar dari guru 

dalam penyampaian materi kepada 

peserta didik. Strategi mengajar 

meliputi metode, media, bahan, maupun 

sumber belajar yang inovatif yang 

mampu menarik minat belajar peserta 

didik (Brown, 2007:135). 

Hasil observasi dan wawancara 

lapangan menunjukkan mayoritas 

peserta didik merasa bosan dengan 

pembelajaran yang selama ini 

diterapkan. Penyampaian materi Bahasa 

Indonesia masih terpaku pada buku teks 

dan juga E-Book yang dikirimkan 

melalui platform E-Learning. Para 

peserta didik cenderung merasa jenuh 

karena harus dituntut membaca materi 

yang banyak dengan media yang 

terbatas. Selain itu, permasalahan lain 

yang peneliti temui dalam pelaksanaan 

observasi yaitu kurang efektifnya jam 

pelajaran yang digunakan oleh guru 

mata pelajaran Bahasa Indonesia saat 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

Hal ini disebabkan oleh minimnya jam 

pelajaran di kelas akibat adanya 

kebijakan pembelajaran di tengah 

pandemi COVID-19 saat itu, pada saat 

ini pendidik dituntut untuk lebih kreatif 

dan inovatif dalam mengemas suatu 

pembelajaran. Padahal, dalam 

pelaksanaan pembelajaran Bahasa 

Indonesia sangat dituntut untuk 

dilaksanakan secara langsung karena 

berkaitan dengan interaksi komunikasi 

langsung antara guru dan peserta didik 

dalam penyampaian materinya. 

Melihat semakin maju dan 

berkembangnya teknologi saat ini, 

membuat kebutuhan dan variasi pilihan 

dan pelaksanaan pembelajaran semakin 

meningkat. Oleh karena itu, peneliti 

berusaha untuk mengembangkan media 

pembelajaran berbasis grafis yang 

mampu untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran, khususnya pembelajaran 

Bahasa Indonesia agar mampu lebih 

inovatif, praktis, dan juga dapat 

dipahami oleh peserta didik dengan 

baik. Salah satu media pembelajaran 

berbasis grafis yang dirasa peneliti bisa 

digunakan dalam pelaksanaan 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 

yaitu Infografis. Infografis adalah 

media penyampaian informasi yang 

disajikan dalam bentuk teks yang 

dipadukan dengan berbagai elemel 

visual, seperti gambar, ilustrasi, grafik, 

dan sebagainya. Infografis adalah media 

visual yang biasa ditemukan dalam 

penyajian informasi di koran, majalah, 

atau surat-surat kabar lainnya yang pada 

umumnya disajikan secara padat dan 

ringkas yang bertujuan untuk menarik 

minat pembaca dalam memahami  

informasi ingin disampaikan oleh 

penulis Saptodewo (2014:163), 

sehingga  dengan adanya penggunaan 

media infografis dalam penyampaian 

materi mata pelajaran Bahasa Indonesia 

dapat menunjang efisiensi penggunaan 

media pembelajaran yang inovatif yang 

mampu menarik minat belajar peserta 

didik, khususnya pasca pandemi 

COVID-19 sekarang ini. 

Sejalan dengan hasil penelitian 

Mansur dan Rafiudin (2020), bahwa: 

(1) media pembelajaran infografis yang 

di hasilkan memiliki karakteristik 
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memberikan umpan balik dengan 

penguatan secara otomatis, 

menyesuaikan dengan kecepatan, 

kesempatan, dan kebutuhan peserta 

didik, mempunyai daya tarik visual, 

memberi pengalaman belajar yang 

berbeda-beda, konsisten, efektif, dan 

efisien. (2) media yang di hasilkan 

memenuhi kriteria layak digunakan. (3) 

media infografis layak dan dapat 

meningkatkan minat belajar. Sedangkan 

menurut dari hasil penelitian oleh 

Nasution dan Diansyah (2020), bahwa 

media berbentuk Infografis memenuhi 

kriteria kelayakan dalam media 

pembelajaran sejarah. Sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Isti, 

Riyanto dan Yani (2022), hasil analisis 

data menunjukkan bahwa pada rata-rata 

skor ahli desain sebesar 89,33%, ahli 

materi 89% dan ahli bahasa 89% 

dengan kategori sangat valid. Pada 

angket kepraktisan menunjukkan 

prosentase sebesar 94% di kelas VA 

dan 91% kelas VB dengan kategori 

sangat praktis. Selain itu hasil 

keefektivan pengembangan buku ajar 

mendapatkan prosentase sebesar 

83,87% pada kelas VA dan 87,5% pada 

kelas VB dengan kategori sangat efektif. 

Jadi buku ajar infografis yang 

dikembangkan dengan topic penjajahan 

Belanda dan Jepang di Indonesia sangat 

layak dan efektif digunakan..   

 

METODE  

Model pengembangan media 

pembelajaran ini mengacu pada model 

pengembangan ADDIE (Dick & Carey, 

1996:339). Menurut Tegeh, dkk 

(2014:42), menyebutkan bahwa model 

(ADDIE) terdiri dari lima tahapan yaitu 

Analysis (analisis), Design 

(perancangan), Development and 

Implementation (pengembangan dan 

implementasi), dan Evaluation 

(evaluasi). Rancangan pengembangan 

produk disusun dalam bagan berikut: 

 

 
Bagan 1.1 Metode Pengembangan 

ADDIE 

(Sumber: Dick & Carey, 1996:339) 

Subjek penelitian yakni guru 

kelas XI untuk analisis kebutuhan, 2 

validator (validator ahli media dan 

validator ahli materi). Implementasi 

penelitian dilakukan di MA Jabal Nuur 

Wates pada tanggal 19 Oktober 2022 

dengan beberapa peserta didik dari 

kelas XI MIA MA Jabal Nuur. 

Instrumen penelitian yang digunakan 

yakni angket. Analisis data pada 

penelitian ini berupa analisis data secara 

deskriptif kuantitatif. Analisis data 

kuantitatif diperoleh melalui angket 

dalam bentuk skor penilaian oleh ahli 

materi dan ahli media, sehingga data 

kuantitatif dalam penelitian ini berupa 

data numerik. Selain itu, dalam angket 

kelayakan media infografis terdapat 

kolom komentar untuk diisi oleh oleh 

ahli materi dan ahli media, sehingga 

komentar yang diberikan berupa data 

verbal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan media 

infografis berupa “Pamflet” gambar 2D 

yang dapat dibuka dengan smartphone, 

laptop atau layar projector. Penyusunan 

produk ini dilakukan secara sistematis 

guna membantu proses pembelajaran 

dalam memahami dan menganalisis 

unsur-unsur pembangun dalam teks 

cerita pendek. Produk media 

pembelajaran infografis yang berupa 
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“Pamflet” dalam bentuk 2D ini 

dikembangkan untuk mencapai 

kompetensi dasar 3.9 Menganalisis 

unsur- unsur pembangun teks cerita 

pendek dalam buku kumpulan cerita 

pendek. 

Pengembangan media 

pembelajaran ini bertujuan untuk 

memberikan inovasi dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia yang telah 

beradapatasi dengan pembelajaran 

daring akibat covid-19. Media infografis 

“Pamflet” dengan bentuk gambar peta 

konsep yang disajikan atau dibagikan ke 

peserta didik melalui grup whatsapp 

sehingga mudah diakses diberbagai 

tempat. Berikut tampilan yang pertama 

produk hasil media infografis “Pamflet” 

tersebut tentang Unsur-unsur Instrinsik 

Teks Cerpen:  
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Gambar 1.1 Unsur-Unsur Intrinsik 

Teks Cerpen 

Pada halaman ini, yaitu 1 sampai 

16 berisi dengan materi unsur-unsur 

pembangun dari teks cerpen dengan 

konsep gambar mind mapping dengan 

inti pembahasan tentang 1) tema, 2) 

tokoh/penokohan, 3) alur, 4) latar, 5) 

gaya bahasa, 6) sudut pandang,  dan 7) 

amanat. Serta ditambah dengan gambar 

pendukung contohnya dalam teks 

cerpen. 

Penggunaan warna lighter yang 

kontras bertujuan untuk memberikan 

kesan yang menarik, cerah dan elegan 

peserta didik. Jenis huruf yang 

digunakan adalah berbeda-beda font 

yang menarik untuk menimbulkan 

kesan yang lebih menyatu dengan 

kebebasan tulisan serta kejelasan yang 

nyata. Gambar yang disajikan dalam 

setiap point unsur pembangun teks 

cerita pendek diberikan gambar agar 

tidak semata-mata teori saja, di samping 

itu karya sastra dapat memberikan 

kesan lebih mudah di pahami. 

Pada penyajian yang kedua 

tentang Unsur-unsur Ekstrinsik Teks 

Cerpen: 
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Gambar 1.2 Unsur-Unsur Ekstrinsik 

Teks Cerpen 

Pada halaman ini, yaitu 17 dan 18 

berisi dengan materi unsur-unsur 

Ekstrinsik teks cerpen dengan konsep 

gambar mind mapping dengan inti 

pembahasan tentang 1) nilai agama, 2) 

nilai sosial, 3) nilai moral, dan 4) nilai 

budaya. Serta ditambah dengan gambar 

pendukung contohnya dalam teks 

cerpen. 

Penggunaan warna lighter yang 

kontras bertujuan untuk memberikan 

kesan yang menarik, cerah dan elegan 

peserta didik. Jenis huruf yang 

digunakan adalah berbeda-beda font 

yang menarik untuk menimbulkan 

kesan yang lebih menyatu dengan 

kebebasan tulisan serta kejelasan yang 

nyata. 

Pada penyajian media terakhir 

berisi contoh dari teks cerpen, berikut 

hasilnya: 

  

 

Gambar 1.3 Contoh Teks Cerpen 

berjudul Tanah Air 

Pada tahap uji kelayakan produk, 

peneliti telah melakukan beberapa 

tahapan menurut model penelitian dan 

pengembangan Sugiyono (2014) yang 

telah dimodifikasi sesuai kebutuhan 

penelitian. Beberapa tahapan 

diantaranya yaitu validasi materi dan 

media, tahapan tersebut digunakan 
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untuk mengetahui kelayakan produk 

yang dikembangkan peneliti. Dari hasil 

validasi, peneliti mendapatkan kritik 

dan saran dari validator untuk 

memperbaiki produk agar lebih baik. 

Media infografis “Pamflet” telah 

mendapatkan validasi yang dilakukan 

oleh ahli materi, yaitu Dr. Akhmad 

Tabrani, M.Pd. serta ahli media, yaitu 

Dr. Agus Purwowidodo, M.Pd. 

Hasil dari validasi materi oleh Dr. 

Akhmad Tabrani, M.Pd. menunjukkan 

tingkat kevalidan sebesar 87% dengan 

skor 37 dari skor ideal 45. Berdasarkan 

kriteria kevalidan produk menurut 

Akbar (2017:78) nilai 71%- 185% 

masuk kriteria valid dengan revisi kecil. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa materi 

dalam media infografis dinyatakan valid 

dan layak digunakan dengan keterangan 

revisi kecil. Meskipun hasil dari uji 

validasi dikategorikan valid, namun 

terdapat saran yang diberikan oleh 

validator yaitu memberikan revisi 

sedikit dalam materi judulnya. 

Sedangkan hasil validasi media  

oleh Dr. Agus Purwowidodo, M.Pd. 

menunjukkan tingkat kevalidan sebesar 

94% dengan skor 45 dari skor ideal 48 

Berdasarkan kriteria kevalidan produk 

menurut Arikunto (2012:312) 

menunjukkan bahwa media infografis 

“Pamflet” dikategorikan valid dan 

sangat layak digunakan dengan 

keterangan dari validator bahwa layak 

digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Revisi produk dilakukan bertujuan 

untuk memperbaiki dan 

menyempurnakan produk yang 

dikembangkan berdasarkan komentar 

atau saran dari validator ahli materi dan 

ahli media. Adapun hasil revisi dapat 

dilihat sebagai berikut; 

 

1) Revisi Produk dari Ahli Materi 

Tabel 1.1 Revisi penggunaan kata 

Materi yang belum 

revisi 

Materi yang 

sudah revisi 

Unsur-unsur 

pembangun Teks 

Cerita Pendek. 

 
 

 
 

 

Unsur Pembangun 

Teks Cerita 

Pendek. 

 
 

 

2) Revisi Produk Dari Ahli Media 

Revisi produk media 

pembelajaran yang kedua 

berdasarkan ahli media dengan 

hasil yang diperoleh adalah produk 

media infografis “Pamflet” masih 

banyak yang perlu melakukan 

revisi dari desain maupun 

materinya. Setelah melakukan 

revisi, hasil yang diperoleh adalah 

sangat layak digunakan atau sangat 

valid. secara umum produk media 
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infografis “Pamflet” telah sesuai 

layak dan valid untuk ditingkatkan 

dalam tahap berikutnya. Berikut 

adalah hasil dari media sebelum 

dan sesudah di revisi: 

Tabel 1.2  Revisi Media 

Media Sebelum 

Revisi 

Media Sesudah 

Revisi 

 

 

 

 

 

Tahap selanjutnya yaitu produk 

media infografis yang diuji cobakan. Uji 

coba produk dilakukan melalui uji coba 

produk kelompok kecil yang dilakukan 

pada Jum’at, 3 Maret 2023. Hasil uji 

coba kelompok kecil dilakukan pada 7 

siswa menunjukkan persentase 90% 

dengan skor 630 dari skor maksimal 

700. Berdasarkan kriteria kevalidan 

produk menurut Akbar (2017:78) 

produk media infografis “Pamflet” 

dinyatakan sangat efektif. 

Sedangkan uji coba pengukuran 

minat belajar siswa dilakukan pada 

siswa kelas XI MA yang berjumlah 7 

siswa menunjukkan persentase 91% 

termasuk dalam kriteria tinggi dengan 

skor 447 dari skor ideal 490. 

Berdasarkan kriteria kevalidan produk 

menurut Arikunto (2012:312), hasil 

validasi siswa terhadap produk media 

infografis “Pamflet” dikategorikan 

sangat valid dan layak digunakan dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia. 

 

SIMPULAN 

Media infografis “Pamflet” 

tentang unsur-unsur pembangun teks 

cerita pendek ini dikembangkan sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Berdasarkan 
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hasil studi awal, selama pandemi Covid-

19 siswa membutuhkan media 

pembelajaran yang praktis dan menarik 

untuk belajar daring saat itu, bahkan 

saat sekarang untuk belajar luring juga 

diperlukan. Media infografis yang 

dikembangkan ini dapat diakses melalui 

smartphone dan laptop sehingga 

memudahkan siswa belajar dimanapun 

dan kapan saja. Media infografis ini 

berisi materi yang dilengkapi dengan 

gambar atau ilustrasi yang dapat 

menarik minat siswa untuk belajar 

bahasa Indonesia. Media infografis 

“Pamflet” dapat dibagikan dengan 

mudah melalui google drive, whatsapp, 

atau media penyampai informasi lain 

dengan bentuk PDF/JPG.   
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